BAB I
PENDAHULUAN
1. Latar Belakang Masalah

Bisnis selalu memainkan peranan penting dalam kehidupan ekonomi
dan sosial semua orang. Islam bukan hanya mengizinkan, tetapi juga
mendorong umatnya untuk berbisnis. Nabi Muhammad SAW sendiri adalah
seorang pengusaha penuh untuk jangka waktu yang lama. Islam merupakan
agama mayoritas yang dianut penduduk dunia, dan yang dalam ajarannya
sangat mendorong kemajuan teknologi, termasuk berbagai inovasi dalam
sistem perdagangan. Namun demikian, berbagai jenis cara berdagang ini
harus dipahami benar dan dikaji kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip
syariah dalam muamalah. Islam memang menghalalkan usaha perdagangan,
perniagaan atau jual beli, namun tentu saja untuk orang yang menjalankan
usaha perdagangan secara Islam, dituntut menggunakan tata cara khusus.
Ada aturan yang mengatur bagaimana seharusnya seorang Muslim berusaha
di bidang perdagangan agar mendapatkan berkah dan ridha Allah swt di
dunia dan akhirat.

Manusia merupakan makhluk yang begitu terikat pada moral-moral
yang berlaku dalam masyarakat, termasuk moral ekonomi. Semua perilaku
individu, termasuk perilaku ekonomi harus merujuk kepada norma-norma
moral yang terdapat pada masyarakat (Damsar, 2002: 41). Perilaku adalah
segala tindakan atau perbuatan manusia yang kelihatan atau tidak kelihatan
yang didasari maupun tidak didasari termasuk didalamnya cara berbicara,
cara melakukan sesuatu dan bereaksi terhadap segala sesuatu yang
datangnya dari luar maupun dari dalam dirinya (Zakiyah dan Bintang
Wirawan, Jurnal Sociologi Vol. 1, No. 4 Tahun 2013: 331). Dalam kehidupan
sehari-hari istilah perilaku disamakan dengan tingkah laku. Menurut
Koentjaraningrat dikutip oleh Rokhmad Prastowo yang dimaksud tingkah
laku adalah perilaku manusia yang prosesnya tidak terencana dalam gennya

atau yang tidak timbul secara naluri saja, tetapi sebagai suatu hal yang harus



dijadikan milik dirinya dengan belajar (Rokmad Prastowo, Jurnal Ilmu Sosial
dan Politik Vol. X, No. 1 Tahun 2013: 30).

Perilaku dipengaruhi oleh sikap. Sikap sendiri dibentuk oleh sistem
nilai dan pengetahuan yang dimiliki manusia. Maka kegiatan apapun yang
dilakukan manusia hampir selalu dilatarbelakangi oleh pengetahuan pikiran
dan kepercayaannya. Perilaku ekonomi yang bersifat subyektif tidak hanya
dapat dilihat pada perilaku konsumen, tetapi juga perilaku pedagang. Sama
halnya dengan perilaku konsumen, perilaku pedagang tidak semata-mata
dipengaruhi oleh pengetahuannya yang bersifat rasional tetapi juga oleh
sistem nilai yang diyakini. Wirausaha juga mendasari perilaku ekonominya
dengan seperangkat etika yang diyakini. Karena itu perilaku ekonomi
wirausaha tidak semata-mata mempertimbangkan faktor benar dan tidak
benar menurut ilmu ekonomi dan hukum atau berdasarkan pengalaman
tetapi juga mempertimbangkan faktor baik dan tidak baik menurut etika
(Wazin, Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan, Vol. 1 No.1 Tahun 2014: 13).

Prinsip ekonomi Islam bertujuan untuk mengembangkan kebajikan
semua pihak sebagaimana yang dinyatakan oleh konsep falah yang terdapat
dalam al-Qur’an. Prinsip ini menghubungkan prinsip ekonomi dengan nilai
moral secara langsung. Untuk mencapai falah, aktifitas ekonomi harus
mengandung dasar-dasar moral. Dalam membuat keputusan yang berkaitan
dengan ekonomi, nilai etika sepatutnya dijadikan sebagai norma, dan
selanjutnya yang berkaitan dengan ekonomi haruslah dianggap sebagai
hubungan moral. (Siddigi 1996, 5) Yusuf Qardawi secara tegas telah
memisahkan antara nilai-nilai dan perilaku dalam perdagangan. Di antara
norma-norma atau nilai-nilai syariah itu adalah sebagai berikut :

1.1. Menegakkan larangan memperdagangkan barang-barang yang
diharamkan.

1.2.  Bersikap benar, amanah dan jujur.

1.3. Menegakkan keadilan dan mengharamkan bunga.

1.4. Menerapkan kasih sayang dan mengharamkan monopoli.



1.5. Menegakkan toleransi dan persaudaraan
1.6. Berpegang pada prinsip bahwa perdagangan adalah bekal menuju
akhirat. (Qardhawi 1997, 173)

Seiring dengan perkembangan jaman, yang ditandai dengan
perkembangan ekonomi yang sangat pesat menimbulkan persaingan bisnis
semakin tinggi. Dengan persaingan yang begitu tinggi para pelaku bisnis
menggunakan segala cara untuk mendapat keuntungan bahkan para pelaku
bisnis sering mengabaikan etika dalam menjalankan bisnis. Seperti contoh,
banyak ditemukan para pedagang yang mengabaikan etika dalam
menjalankan bisnisnya. Masih banyak para pedagang yang melakukan
penyimpangan-penyimpangan dalam berdagang. Masalah yang rawan
terjadinya penyimpangan adalah pasar tradisional. Perilaku menyimpang
ditemukan di pasar tradisional antara lain pengurangan takaran dari
timbangan, pengoplosan barang kualitas bagus dengan yang buruk, dan
penjualan barang haram (Mardiyah dan Suryanto, Analisis Penerapan Etika
Bisnis Syari’ah di Pasar Tradisional, diakses pada tanggal 6 April 2017).

Pembeli atau konsumen seharusnya menerima barang dalam kondisi
baik dan dengan harga yang wajar. Mereka juga harus diberitahu apabila
terdapat kekurangan-kekurangan pada suatu barang (Isa, 2004: 72).
Kelengkapan suatu informasi, daya tarik dan kelebihan suatu barang atau
produk menjadi faktor yang sangat menentukan bagi pembeli atau konsumen
untuk menentukan. pilihannya. Oleh karena itu, informasi merupakan hal
pokok yang dibutuhkan setiap konsumen. Kejujuran dalam memberikan
informasi sangat diperlukan oleh konsumen. Nilai kejujuran dipraktekkan
oleh nabi Muhammad SAW. Beliau adalah seorang pedagang yang terkenal
dengan kejujurannya. Sebagaimana firman Allah swt dalam surah Asy

Syu’araa ayat 181-183:
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Artinya : Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu Termasuk orang-
orang yang merugikan, dan timbanglah dengan timbangan yang
lurus, dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya
dan janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat
kerusakan (Departeman Agama RI, 2005: 476).

Dalam perdagangan Islam, dijelaskan berbagai etika yang harus
dilakukan oleh para pedagang muslim dalam melaksanakan transaksi jual
beli dan diharapkan dengan menggunakan sistem perdagangan dan
mematuhi etika perdagangan Islam tersebut, suatu usaha perdagangan
seorang muslim akan maju dan berkembang pesat lantaran selalu mendapat
berkah Allah SWT di dunia dan di akhirat. Etika perdagangan Islam
menjamin, baik pedagang maupun pembeli, masing-masing akan saling
mendapat keuntungan. Pada dasarnya, Islam menganut prinsip kebebasan
terikat, yaitu kebebasan berdasarkan keadilan, undang-undang agama dan
etika. Di dalam peraturan sirkulasi atau perdagangan Islami terdapat norma,
etika agama, dan perikemanusiaan yang menjadi landasan pokok bagi pasar
Islam yang bersih.

Kecurangan-kecurangan tersebut membuat para calon pembeli
merasa tidak nyaman untuk datang ke pasar tradisional. Dalam undang-
undang Republik Indonesia Nomor: 8 tahun 1999 tentang perlindungan
konsumen yang berisikan hak-hak konsumen, disamping kewajiban yang
harus dilakukan. Dengan adanya undang-undang tersebut maka diharapkan
kepada para pelaku bisnis untuk melakukan peningkatan dan pelayanan
sehingga konsumen tidak merasa rugi. Yang penting dalam hal ini adalah
bagaimana sikap produsen agar memberikan hak-hak konsumen yang pantas
diperoleh. Disamping juga agar konsumen juga menyadari apa yang menjadi
kewajiban (Djakfar, 2007: 113). Apa yang tertuang dalam undang-undang
tersebut secara eksplisit dan substansial sebenarnya sesuai yang diinginkan
dalam etika bisnis Islam (Labib Mz, 2006: 16).

Etika bisnis Islam bertujuan untuk mengajarkan manusia menjalin

kerjasama, tolong menolong, dan menjauhkan diri dari sikap dengki dan



dendam serta hal-hal yang tidak sesuai dengan syari’ah (Qardhawi, 1997: 5).
Etika bisnis dalam Islam juga berfungsi sebagai controlling (pengatur)
terhadap aktifitas ekonomi, karena secara filosofi etika mendasarkan diri
pada nalar ilmu dan agama untuk menilai. Landasan penilaian ini dalam
praktek kehidupan masyarakat sering kita temukan bahwa secara agama
terdapat nilai mengenai hal-hal baik, buruk, jahat, seperti pihak yang
menzalimi dan terzalimi (Muslich, 2004: 29).

Dengan kata lain, maka prinsip pengetahuan akan etika bisnis Islam
mutlak harus dimiliki oleh setiap individu yang melakukan kegiatan ekonomi
baik itu seorang pebisnis atau pedagang yang melakukan aktivitas ekonomi.
Terutama para pedagang di pasar tradisional yang melakukan transaksi jual
beli. Konsep pasar dalam Islam adalah pasar yang ditumbuhi nilai-nilai
syari’ah seperti keadilan, kejujuran, dan persaingan sehat yang merupakan
nilai-nilai universal, bukan hanya untuk muslim tetapi juga non muslim.
Dengan mengacu praktek kehidupan pasar pada masa Rasulullah dan para
sahabatnya. Ibnu Taimiyyah menyatakan bahwa ciri khas kehidupan pasar
yang Islami adalah :

1.1.  Orang harus bebas keluar masuk pasar.

1.2.  Adanya informasi yang cukup mengenai kekuatan-kekuatan

pasar dan barang dagangan.

1.3.  Unsur-unsur monopolistik harus dilenyapkan dari pasar, kolusi
antar penjual dan pembeli harus dihilangkan.

1.4. Adanya kenaikan penurunan harga yang disebabkan oleh naik
turunnya tingkat permintaan dan penawaran.

1.5.  Adanya homogenitas dan standarisasi produk agar terhindar
dari pemalsuan produk, penipuan, dan kecurangan kualitas
barang (Mujahidin, Jurnal Hukum Islam, vol IV no. 2, Maret
2017:122).

Salah satu yang menarik untuk dibicarakan adalah pedagang pakaian

jadi dewasa fase Il Pasar Raya Kota Padang. Penulis memilih Pasar Raya Kota



Padang sebagai objek alasannya karena peneliti melihat adanya perilaku
pedagang pakaian jadi dewasa yang tidak sesuai dengan apa yang telah
diterapkan dalam etika bisnis Islam. Dari hasil observasi awal yang peneliti
lakukan, peneliti menemukan salah satu pedagang pakaian ketika melayani
pembeli tidak bersikap ramah atau murah hati dengan ditandai pelayanan
dengan mimik judes. Ada pedagang pakaian jadi dewasa yang melalaikan
prinsip-prinsip tersebut diantara kelalainya mereka ketika berjualan, ketika
ada suara adzan masih ada para pedagang yang sibuk dengan daganganya,
tidak segera untuk menjalankan sholat padahal lokasi pasar sore dekat
dengan masjid. Seolah mereka melalaikan ketakwaan kepada Allah
(Observasi awal di Pasar Raya, pada tanggal 24 Maret 2017). Berbeda dengan
Toko Serba 35 pemiliknya memberikan sebuah pelayanan yang baik kepada
para pembelinya. Beliau selalu membantu para pembeli dalam memilih
pakaian yang diinginkannya, beliau juga menerapkan sikap jujur,
bertanggung jawab, tidak sombong, dan ramah sehingga membuat para
konsumen merasa puas. Sikap jujur, bertanggung jawab, dan lain-lain.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk
membahas permasalahan ini dalam bentuk karya ilmiah dengan judul
“Perilaku Pedagang Pasar Raya Kota Padang Perspektif Etika Bisnis
Islam”.
2. Rumusan dan Batasan Masalah

2.1. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis kemukakan di atas,
maka yang menjadi masalah pokok dalam penelitian ini adalah bagaimana
perilaku pedagang pakaian jadi dewasa di Pasar Raya Kota Padang perspektif
etika bisnis Islam ?

2.2. Batasan masalah
Supaya penulis tidak menyimpang dari hal-hal yang relevan dengan

permalasahan yang ada maka penulis akan membatasi permasalahan yang



akan diteliti yaitu perilaku pedagang pakaian jadi dewasa fase II di Pasar
Raya kota Padang dalam melayani pembeli dalam tinjauan etika bisnis Islam.
3. Pertanyaan Penelitian

3.1. Bagaimana perilaku Pedagang pakaian jadi dewasa fase II di Pasar

Raya kota Padang dalam melayani pembeli ?
3.2. Bagaimana perilaku pedagang pakaian jadi dewasa fase II di Pasar
Raya Kota Padang menurut etika bisnis Islam ?
4. Signifikansi Penelitian
Penelitian tentang perilaku pedagang pasar raya Kota Padang
perspektif etika bisnis Islam diharapkan mampu memberikan kontribusi dan
memberikan sumbangan pemikiran serta informasi bagi semua pihak
terutama masyarakat muslim dan juga sebagai evaluasi terhadap penerapan
etika bisnis Islam sekaligus sebagai acuan dan masukan dalam membuat
kebijakan yang akan datang. Kemudian dapat menambah wawasan teori dan
praktek tentang etika bisnis Islam, bagi pedagang dapat di jadikan masukan
dan sumbangan pemikiran, bagi pihak lain hasil penelitian ini diharapkan
dapat dijadikan sebagai sumber referensi dalam penelitian selanjutnya.
5. Studi Literatur
Kajian tentang perilaku pedagang bukanlah sebuah kajian baru,

karena sudah ada kajian terdahulu yang berhubungan dengan hal ini
diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Mardahlena BP 309.106
dengan judul skripsi Praktik Jual Beli di Pasar Raya Padang Perspektif Fikih
Muamalah. Adapun hasil penelitiannya adalah praktek jual beli buah di pasar
raya Padang belum sesuai dengan syari’at Islam karena masih terdapatnya
unsure penipuan di dalam menjual buah seperti memainkan harga buah demi
mendapatkan Kkeuntungan yang besar dan mengonggok buah yang
kualitasnya kurang bagus di bagian bawah buah yang kualitasnya masih
bagus jadi praktek jual beli buah di pasar raya Padang termasuk ke dalam
jual beli yang bathil (Mardahlena, Skripsi UIN Imam Bonjol Padang Tahun
2013).



Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Agam Santa Atmaja yang
berjudul, Analisis Penerapan Etika Bisnis dalam Perspektif Ekonomi Islam
(Studi kasus Pada Pedagang Muslim di Pasar Kaliwungu Kendal). Adapun hasil
penelitiannya adalah jumlah pedagang di pasar pagi Kaliwungu Kendal
sebanyak 869 orang. Etika bisnis Islam relevan diterapkan pada setiap
pedagang khususnya para pedagang di pasar pagi Kaliwungu Kendal,
berdampak positif bukan hanya sebatas keuntungan bagi pedagang saja, akan
tetapi berdampak pula pada para konsumen, supplier, dan produsen. Selain
itu, Adanya dampak langsung penerapan etika berdagang dalam perspektif
ekonomi Islam di pasar pagi Kaliwungu Kendal secara nyata terlihat dari
para pedagang tetap mendapatkan keuntungan dengan menerapkan etika
bisnis dalam usahanya (Atmaja, Skripsi IAIN Walisongo Semarang, 2014).

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Fitri Amalia “Implementasi
Etika Bisnis Islam Pada Pedagang Di Bazar Madinah Depok. Hasil penelitian
menunjukkan sebanyak 83% para pedagang di Bazar Madinah sudah
menerapkan prinsip-prinsip etika bisnis Islam dalam menjalankan usahanya.
Di dalam kegiatan produksi Hampir seluruh pedagang di Bazar Madinah,
yakni sebesar 96% Untuk sistem harga, sebanyak 78% pedagang di Bazar
Madinah sudah menerapkan sistem harga sesuai yang disyariahkan sudah
menjalankan sesuai syariat Islam serta tidak ditemukan persaingan yang
tidak sehat antar pedagang. Selain itu, manajemen secara syariah Islam sudah
diimplementasikan oleh sekitar 80% dari para pedagang di bazar madinah
(Amalia, Skripsi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2013).

Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian di atas adalah, di sini
penulis lebih memfokuskan tinjauan etika bisnis Islam terhadap perilaku
pedagang pasar raya Kota Padang dalam melayani pembeli.

6. Kerangka Teori

Dalam upaya untuk memperoleh jawaban dari suatu kepastian hukum

yang tepat dan besar, diperlukan suatu kerangka teori sebagai landasan atau

pradigma yang disusun untuk menganalisis dan memecahkan permasalahan



dalam penelitian skripsi kemudian menganalisis permasalahan etika bisnis
Islam yang berhubungan dengan perilaku pedagang pasar raya Kota Padang
dalam melayani pembeli. Karena prinsip ekonomi Islam bertujuan untuk
mengembangkan kebajikan semua pihak sebagaimana yang dinyatakan oleh
konsep falah yang terdapat dalam Al Qur’an. Prinsip ini menghubungkan
prinsip ekonomi dengan nilai moral secara langsung. Untuk mencapai falah,
aktifitas ekonomi harus mengandung dasar-dasar moral. Dalam membuat
keputusan yang berkaitan dengan ekonomi, nilai etika sepatutnya dijadikan
sebagai norma, dan selanjutnya yang berkaitan dengan ekonomi haruslah
dianggap sebagai hubungan moral (Siddiqi, 1996: 5).

Yusuf Qardawi secara tegas telah memisahkan antara nilai-nilai dan
perilaku dalam perdagangan. Di antara norma-norma atau nilai-nilai syariah
itu adalah menegakkan larangan memperdagangkan barang-barang yang
diharamkan, bersikap benar, amanah dan jujur, menegakkan keadilan dan
mengharamkan bunga, menerapkan kasih sayang dan mengharamkan
monopoli, menegakkan toleransi dan persaudaraan dan berpegang pada
prinsip bahwa perdagangan adalah bekal menuju akhirat. (Qardhawi 1997,
173) Karena etika bisnis Islam merupakan nilai-nilai etika Islam dalam
aktivitas bisnis yang telah disajikan dalam perspektif Al-Qur“an dan Hadist,
yang bertumpu pada 6 prinsip, yaitu kebenaran, kepercayaan, ketulusan,
persaudaraan, pengetahuan, dan keadilan.

7. Metode Penelitian

Metode Penelitian adalah suatu cara dan langkah-langkah yang efektif
dan efisien untuk mencari dan menganalisis data dalam rangka menjawab
masalah (Soekanto dan Sri Mamudji, 2006: 12). Adapun metode yang akan
digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut :

7.1.  Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

lapangan (field research), yaitu penelitian yang langsung berhubungan

dengan obyek yang diteliti (Sutrisno, 2001: 32). Menggunakan metode
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deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode yang digunakan untuk mendapatkan
gambaran yang objektif bertanya kepada satu orang dan diarahkan pada
orang lain lagi, sampai diperoleh informasi yang lengkap tentang masalah
yang diteliti (Sugiyono, 2005: 2). Dalam penelitian ini meneliti tentang
perilaku pedagang pakaian jadi dewasa fase Il di Pasar Raya Kota Padang
dalam melayani pembeli.
7.2.  Populasi dan sampel

7.2.1. Populasi

Populasi penelitian atau universe adalah semua individu yang menjadi
sumber pengambilan sampel (Jamal, 1995: 30). Untuk itu, yang menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah 19 orang pedagang pakaian jadi dewasa
yang ada fase II di Pasar Raya kota Padang.

7.2.2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari individu yang menjadi objek penelitian
(Hadi, 1997: 82). Karena jumlah populasi pedagang pakaian jadi dewasa di
pasar raya kota Padang sangat banyak dan untuk memudahkan penelitian
maka, diperlukan penetapan sampel. Sampel yang penulis gunakan dalam
penelitian ini adalah random sampling, yaitu penentuan responden secara
acak.

7.3. Sumber data

Sumber data adalah subjek darimana data diperoleh. Sumber data
tersebut, yaitu orang yang merespon atau yang menjawab pertanyaan
peneliti (Arikunto, 2009: 129). Sumber data yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah :

7.3.1. Sumber primer

Sumber primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari subjek
yang akan diteliti tentang permasalahan yang akan dibahas (Teguh, 2005:
112). Untuk mendapatkan data primer, peneliti harus mengumpulkannya

secara langsung (Nawawi, 2011: 117). Sumber primer diperoleh melalui



11

wawancara dengan satu orang Dinas Pasar Raya, 19 orang pedagang pakaian
dan 5 orang pembeli.

7.3.2. Sumber sekunder

Sumber sekunder adalah sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data yang dibutuhkan dalam
melakukan penelitian (W. Gulo, 2001: 64). Sumber skunder dalam penelitian
ini adalah data yang penulis peroleh dari buku-buku yang bersangkutan
dengan masalah ini.

7.4. Teknik pengumpulan data

Alat pengumpulan data adalah suatu perangkat yang dilakukan untuk
memperoleh data tentang fenomena yang ada dan diharapkan (Nazir, 2005:
174). Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk mengumpulkan
data adalah :

7.4.1. Observasi

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja
mengenai fenomena sosial yang berkaitan dengan apa yang penulis teliti
(Emzir, 2001: 39). Metode ini juga melakukan pengamatan langsung ke
objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Dalam hal
ini penulis mengamati fakta yang terjadi di lapangan secara langsung yaitu
pedagang pakaian jadi dewasa fase II di pasar raya di Kota Padang.

7.4.2. Wawancara

Wawancara adalah salah satu metode pengumpulan data dengan jalan
komunikasi yaitu melalui kontak atau hubungan pribadi antara pengumpul
data (pewawancara) dengan sumber data (responden) (Adi, 2004: 72).
Langkah yang penulis lakukan adalah wawancara dengan satu orang Dinas
Pasar Raya, 19 orang pedagang pakaian jadi dewasa dan 5 orang pembeli.

7.4.3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu baik berupa

tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumentasi
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merupakan pelengkap dari observasi dan wawancara dalam penelitian
kualitatif. (Herdiansyah, 2010, 240)
7.5. Tenik pengambilan sampel

Dalam pengambilan sampel penulis menggunakan teknik snowball
yaitu pengambilan sampel dengan bantuan key-informan, dan dari key-
informan inilah data akan berkembang sesuai petunjuknya (Subagyo, 2006:
31). Dalam hal ini penulis hanya akan mengungkapkan kriteria yang dapat
dijadikan sebagai sampel. Adapun yang akan dijadikan sampel dalam
penelitian ini adalah satu orang Dinas Pasar Raya, 19 orang pedagang
pakaian jadi dewasa dan 5 orang pembeli.

7.6.  Analisis data

Analisis data merupakan proses penyusunan data secara sistematis
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi
serta membuat kesimpulan agar dapat dipahami dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain. Dalam proses analisis data peneliti
menggunakan analisis deskripstif kualitatif adalah menggambarkan dan
menjabarkan secara jelas mengenai perilaku pedagang pakaian jadi dewasa
fase II di Pasar Raya Kota Padang sesuai dengan fakta yang ada di lapangan.
Data hasil analisis tidak menggunakan angka-angka, tetapi dideskripsikan
berdasarkan data hasil wawancara dan observasi yang diyakini
kevalidannya. Setelah itu data yang diperoleh dari wawancara dan observasi
dirangkum, memilih hal-hal yang pokok serta memfokuskan pada hal-hal
yang penting. Kemudian data disajikan sehingga memudahkan untuk
merencanakan kerja selanjutnya. Langkah berikutnya data dianalisis dan
ditarik kesimpulan.
8. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini dibagi dalam beberapa bab, dimana
masing-masing bab diuraikan permasalahannya secara tersendiri, namun
dalam konteks yang saling terkait antara satu dengan yang lainnya. Secara

sistematika penulis menyusun pembahasannya dalam beberapa bab.
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Pada Bab pertama ini penulis membahas mengenai latar belakang
masalah, rumusan dan batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
defenisi operasional, tinjauan Kkepustakaan, metode penelitian, dan
sistematika penulisan.

Bab kedua merupakan landasan teoritis yang meliputi tentang
pengertian perilaku, pengertian pedagang, pengertian perilaku pedagang,
pengertian etika, pengertian bisnis, pengertian etika bisnis Islam, fungsi etika
bisnis Islam, prinsip-prinsip etika bisnis Islam.

Bab ketiga merupakan gambaran umum kota Padang yang berisikan
tentang letak geografis kota Padang, jumlah penduduk, agama, sosial budaya,
sosial ekonomi

Bab keempat merupakan hasil penelitian yang akan mengulas
masalah pemahaman pedagang pakaian jadi dewasa fase II di Pasar Raya
mengenai etika bisnis Islam, dan tinjauan etika bisnis Islam terhadap
perilaku pedagang pakaian jadi dewasa fase Il pasar raya Kota Padang dalam
melayani pembeli.

Bab kelima, merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan

saran- saran.



